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ABSTRACT   

This research fills the knowledge gap regarding the use of 

Fishbone Diagrams to analyze the quality of tempe 

products in Bondowoso Regency, which has not been 

widely applied before. Most previous research tends to 

separate production factors, such as production processes 

or production machines, but this research combines all 

these factors in one analytical framework. The type of 

research used is quantitative with the object of 100 

tempeh industries in Bondowoso, using questionnaires 

and observations for primary data collection. The novelty 

of the research lies in the application of the Fishbone 

Diagram in the context of the Bondowoso tempe industry. 

The practical implication is to provide recommendations 

for tempe industry players to improve product quality 

through improving production processes, using 

appropriate machines, selecting quality raw materials, as 

well as improving workforce skills and relationships with 

suppliers. These steps are expected to improve the quality 

of tempeh, expand the market, and strengthen the position 

of the local tempeh industry. 
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Pendahuluan  

Teìmpeì meìrupakan salah satu proìduk pangan yang sangat poìpuleìr di Indo ìneìsia, teìrmasuk di 

Kabupateìn Boìndo ìwoìso ì. Meìskipun teìmpeì dikeìnal seìbagai makanan beìrgizi dan murah, 

masalah kualitas proìduk seìringkali teìrjadi, baik dari seìgi rasa, teìkstur, maupun keìbeìrsihan. 

Deìngan meìnggunakan Fishboìneì Diagram (diagram tulang ikan), peìneìlitian ini dapat 

meìmbantu meìngideìntifikasi akar peìnye ìbab masalah yang meìmpeìngaruhi kualitas teìmpeì, 

seìpeìrti bahan baku yang buruk, proìseìs feìrmeìntasi yang kurang teìpat, atau faktoìr lingkungan. 

Ini dapat meìnghasilkan reìko ìmeìndasi yang dapat langsung diteìrapkan o ìleìh proìduseìn teìmpe ì 

untuk meìningkatkan kualitas proìduk meìreìka 

  Kualitas proìduk dipeìngaruhi o ìleìh inteìraksi antara proìseìs proìduksi, meìsin, bahan baku, 

teìnaga keìrja, dan lingkungan. Teìoìri sisteìm proìduksi, TQM, 6 Sigma, dan Kaizeìn meìneìkankan 

peìntingnya peìngeìlo ìlaan eìfisieìn di seìtiap eìleìmeìn untuk meìngurangi cacat dan meìningkatkan 

kualitas. Peìnggunaan meìsin yang o ìptimal, bahan baku yang baik, teìnaga keìrja teìrampil, dan 

lingkungan yang meìndukung seìmuanya beìrkoìntribusi pada hasil pro ìduk yang ko ìnsisteìn dan 

beìrkualitas tinggi. Mo ìdeìl Toìtal Factoìr Proìductivity (TFP) juga meìnunjukkan bahwa eìfisieìnsi 

faktoìr proìduksi beìrpeìngaruh langsung teìrhadap kualitas proìduk akhir. 

Peìmilihan industri teìmpeì di Kabupateìn Bo ìndo ìwo ìsoì seìbagai o ìbjeìk peìneìlitian didasari 

oìleìh beìbeìrapa alasan peìnting. Teìmpeì meìrupakan proìduk pangan tradisio ìnal yang meìmiliki 

peìran eìko ìno ìmi vital di daeìrah ini, deìngan banyak peìngusaha lo ìkal yang meìnggantungkan 

hidupnya pada usaha ini. Meìskipun peìrmintaan teìmpeì tinggi, kualitas pro ìduk yang beìrvariasi 

meìnjadi tantangan utama, seìhingga analisis Fishbo ìneì Diagram dapat meìmbantu 

meìngideìntifikasi dan meìmpeìrbaiki faktoìr-faktoìr yang meìmpeìngaruhi kualitas proìduk. Seìlain 

itu, Boìndo ìwoìsoì meìmiliki po ìteìnsi beìsar dalam proìduksi keìdeìlai seìbagai bahan baku teìmpeì, 

yang jika dikeìlo ìla deìngan baik dapat meìningkatkan kualitas dan daya saing teìmpeì di pasar. 

Industri teìmpeì juga meìlibatkan banyak usaha mikroì, keìcil, dan meìneìngah (UMKM), seìhingga 

peìrbaikan dalam kualitas proìduk dapat langsung meìningkatkan keìseìjahteìraan masyarakat. 

Deìngan seìmakin tingginya minat teìrhadap proìduk pangan lo ìkal, peìningkatan kualitas teìmpe ì 

Boìndo ìwoìso ì juga beìrko ìntribusi pada peìngeìmbangan industri pangan lo ìkal dan keìtahanan 

pangan, meìnjadikannya oìbjeìk peìneìlitian yang sangat reìleìvan dan strateìgis. 

  Feìno ìmeìna yang teìrjadi dalam industri teìmpeì di Kabupateìn Bo ìndo ìwoìso ì adalah adanya 

variasi kualitas proìduk teìmpeì yang dihasilkan oìleìh para peìngusaha lo ìkal, meìskipun 

peìrmintaan teìmpeì cukup tinggi. Beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi kualitas teìmpeì ini 

antara lain pro ìseìs proìduksi yang beìlum teìrstandarisasi, peìnggunaan meìsin yang kurang 
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oìptimal, bahan baku keìdeìlai yang beìrvariasi kualitasnya, seìrta keìteìrampilan teìnaga keìrja yang 

beìlum meìrata. Seìlain itu, faktoìr lingkungan seìpeìrti suhu dan keìleìmbaban juga dapat 

meìmeìngaruhi hasil feìrmeìntasi teìmpeì. Meìskipun teìmpeì meìrupakan proìduk pangan yang 

peìnting di daeìrah ini, masih teìrdapat tantangan dalam meìnghasilkan teìmpeì yang ko ìnsisteìn 

deìngan kualitas baik. Feìno ìmeìna ini meìnunjukkan adanya peìluang untuk meìningkatkan 

eìfisieìnsi dan kualitas proìduk teìmpeì meìlalui analisis dan peìrbaikan dalam pro ìseìs proìduksi, 

yang pada akhirnya dapat meìningkatkan daya saing teìmpeì Bo ìndo ìwoìsoì di pasar lo ìkal dan 

nasio ìnal.  

Ko ìntribusi peìneìlitian ini adalah meìmbeìrikan peìmahaman meìndalam teìntang faktoìr-

faktoìr yang meìmpeìngaruhi kualitas teìmpeì di Kabupateìn Boìndo ìwoìso ì, meìlalui analisis 

Fishbo ìneì Diagram untuk meìngideìntifikasi akar peìnyeìbab masalah dan meìmbe ìrikan 

reìkoìmeìndasi peìrbaikan. Peìneìlitian ini dapat meìningkatkan eìfisieìnsi dan ko ìnsisteìnsi pro ìduk 

teìmpeì, yang pada gilirannya meìningkatkan daya saing di pasar lo ìkal dan nasio ìnal. Seìlain itu, 

peìneìlitian ini meìmbantu meìningkatkan keìseìjahteìraan peìlaku UMKM teìmpeì dan meìndukung 

peìngeìmbangan industri pangan lo ìkal yang beìrkeìlanjutan, seìrta meìmpeìrkuat keìtahanan 

pangan, Keìbaruan utama peìneìlitian ini teìrleìtak pada peìnggunaan Fishbo ìneì Diagram yang 

beìlum umum digunakan dalam ko ìnteìks teìmpeì Boìndo ìwoìso ì. Meìskipun meìtoìdeì ini umumnya 

digunakan dalam peìneìlitian untuk meìnganalisis masalah kualitas, peìneìrapannya seìcara khusus 

pada proìduk teìmpeì Bo ìndo ìwoìso ì dapat meìnjadi ko ìntribusi baru. 

Tinjauan Pustaka 

Manajemen Operasional 

Kata "manaje ìmeìn" beìrasal dari istilah "toì manageì," yang beìrarti "meìngatur" atau 

"meìnyusun." Proìseìs peìngaturan ini dilakukan meìlalui seìrangkaian fungsi administratif. 

Deìngan deìmikian, manajeìmeìn dapat dipahami seìbagai suatu proìseìs untuk meìncapai tujuan 

yang teìlah diteìtapkan. Meìnurut Eìddy Heìrjantoì (2018), manajeìmeìn o ìpeìrasio ìnal adalah 

seìrangkaian keìgiatan yang beìrfo ìkus pada pro ìduksi barang, jasa, dan ko ìmbinasi keìduanya 

meìlalui transfo ìrmasi sumbeìr daya meìnjadi hasil yang diinginkan. Jay Heìizeìr dan Barry 

Reìndeìr (2019) meìnyeìbutkan bahwa manajeìmeìn o ìpeìrasio ìnal meìncakup aktivitas yang 

meìnciptakan nilai dalam beìntuk barang dan jasa deìngan cara meìngubah input meìnjadi o ìutput. 

Proses Produksi (Metode) 

  Meìnurut Assasuri (2019), proìseìs pro ìduksi adalah seìrangkaian tindakan yang 

meìnghasilkan oìutput, baik dalam beìntuk barang maupun jasa. Pada dasarnya, proìduksi 

meìrupakan aktivitas yang meìngubah input meìnjadi hasil keìluaran, meìncakup seìluruh keìgiatan 
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yang meìnghasilkan barang atau jasa, seìrta aktivitas peìndukung yang beìrpeìran dalam 

meìnciptakan pro ìduk teìrseìbut. Di sisi lain, Dimas Manggalaning (2021) meìnjeìlaskan bahwa 

proìseìs proìduksi meìlibatkan langkah-langkah atau meìtoìdeì untuk meìngubah bahan baku 

meìnjadi pro ìduk jadi, deìngan meìlibatkan teìnaga keìrja, bahan meìntah, dan peìralatan dalam 

suatu peìrusahaan atau pabrik. 

Mesin Produksi (Machine) 

Meìnurut Assauri (2018), meìsin adalah fasilitas yang sangat peìnting bagi peìrusahaan 

manufaktur dalam pro ìseìs pro ìduksi. Peìnggunaan meìsin meìmbantu peìrusahaan meìngurangi 

keìgagalan proìduk, meìningkatkan kualitas, seìrta meìmastikan proìduk seìleìsai teìpat waktu seìsuai 

deìngan peìrmintaan peìlanggan. Seìlain itu, peìnggunaan meìsin juga meìmungkinkan koìntro ìl 

yang leìbih baik teìrhadap peìnggunaan bahan baku, seìhingga leìbih eìfisieìn. 

Bahan Baku (Material) 

  Meìnurut Guritno ì (2020), bahan baku adalah mateìrial yang beìlum dipro ìseìs atau masih 

dalam beìntuk meìntah, yang digunakan untuk peìmbuatan proìduk. Istilah bahan baku meìrujuk 

pada barang-barang yang akan dio ìlah seìlama proìseìs proìduksi untuk meìnghasilkan proìduk 

akhir. Seìtiap peìrusahaan yang meìmpro ìduksi barang atau proìduk teìrteìntu pasti meìmbutuhkan 

bahan baku dalam proìseìs proìduksinya. Kualitas bahan baku yang digunakan sangat 

beìrpeìngaruh teìrhadap kualitas pro ìduk yang dihasilkan o ìleìh peìrusahaan teìrseìbut. 

Tenaga Kerja (Man) 

  Meìrnurrurt Pardeìrdeìr (2007), teìrnaga keìrrja adalah salah satur surmbeìrr daya peìrnting yang 

dipeìrrlurkan dalam o ìpeìrrasi dan proìdurksi suratur peìrrursahaan. Simanjurntak (2009) meìrnjeìrlaskan 

bahwa teìrnaga keìrrja meìrncakurp individur yang surdah beìrkeìrrja, yang seìrdang meìrncari peìrkeìrrjaan, 

ataur yang teìrrlibat dalam aktivitas lain seìrpeìrrti peìrndidikan ataur peìrkeìrrjaan rurmah tangga. Peìrran 

teìrnaga keìrrja dalam pro ìseìrs proìdurksi sangat signifikan, teìrrurtama dalam seìrktoìr indurstri yang 

beìrrganturng pada teìrnaga keìrrja, seìrpeìrrti indurstri padat karya, yang meìrmburturhkan banyak teìrnaga 

keìrrja.Teìrnaga keìrrja, seìrbagai surmbeìrr daya manursia (SDM), meìrmeìrgang peìrranan peìrnting dalam 

peìrmbangurnan masyarakat, teìrrurtama di seìrktoìr indurstri keìrcil 

Lingkungan (Environment) 

Lingkurngan (eìrnviro ìnmeìrnt) meìrnurrurt Roìbbins dalam E ìrko ì Suryo ìno ì (2017) dideìrfinisikan 

seìrbagai seìrgala hal yang beìrrada di lurar oìrganisasi. Lingkurngan yang paling deìrkat deìrngan 

oìrganisasi, yang seìrring diseìrburt seìrbagai task eìrnviroìnmeìrnt, indurstry eìrnviroìnmeìrnt, ataur speìrcific 

eìrnviroìnmeìrnt, adalah lingkurngan yang seìrcara langsurng meìrmeìrngarurhi strateìrgi dan oìpeìrrasio ìnal 

oìrganisasi. Lingkurngan ini meìrlipurti peìrsaing, peìrmaso ìk, peìrlanggan, seìrrta seìrrikat dagang. 
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Seìrmeìrntara itur, lingkurngan yang tidak langsurng meìrmpeìrngarurhi o ìrganisasi diseìrburt geìrneìrral 

eìrnviroìnmeìrnt ataur reìrmoìteìr eìrnviroìnmeìrnt.  

Kualitas Produk 

Kurralitas meìrrrurrjurrk pada su rraturr eìrrvalurrasi pro ìdurrk ataurr layanan yang dapat langsu rrng 

dirasakan oìleìrrh peìrrlanggan atau rr peìrrneìrrrima layanan. Ku rralitas jurrga dapat diartikan seìrrbagai 

standar yang haru rrs dicapai o ìleìrrh individu rr, keìrrlo ìmpoìk, ataurr leìrrmbaga oìrganisasi teìrrrkait kurralitas 

surrmbeìrrr daya manu rrsia, proìseìrrs keìrrrja, seìrrrta proìdurrk dan layanan yang dihasilkan. Seìrrlain itu rr, 

kurralitas jurrga meìrrnceìrrrminkan keìrrpurrasan baik dari inteìrrrnal mau rrpurrn eìrrksteìrrrnal deìrrngan meìrrmeìrrnurrhi 

keìrrburrturrhan dan harapan peìrrlanggan atau rr masyarakat.Seìrrdangkan meìrrnurrrurrt Koìtleìrrr dalam Deìrrwi 

Pratiwi dan Listya Su rrgiyarti (2022) kurralitas proìdurrk adalah keìrrmampu rran peìrrrurrsahaan urrnturrk 

meìrrnciptakan pro ìdurrk yang teìrrrmasurrk di dalamnya keìrraweìrrtan, keìrrandalan, keìrrteìrrtapan, keìrrmurrdahan, 

digurrnakan dan dipeìrrrbaiki seìrrrta atribu rrt beìrrrnilai lainnya 

Hipotesis 

H1 : Proìseìs proìduksi adalah rangkaian langkah yang meìngubah bahan baku meìnjadi pro ìduk 

jadi, meìlibatkan teìnaga keìrja, bahan meìntah, dan peìralatan. Proìseìs yang eìfisie ìn dapat 

meìngurangi peìmbo ìro ìsan waktu, teìnaga keìrja, dan bahan baku, meìnghasilkan proìduk 

beìrkualitas deìngan biaya leìbih reìndah. Untuk meìncapai kualitas yang diinginkan, peìrusahaan 

peìrlu meìnjalani proìseìs yang eìfeìktif dan teìroìrganisir deìngan baik. Beìrdasarkan hal ini, 

hipo ìteìsis yang diajukan adalah: H1: Proses Produksi (Metode) (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas produk (Y) pada Industri Tempe di Kabupaten 

Bondowoso. 

H2 : Meìsin proìduksi adalah peìralatan peìnting dalam industri manufaktur yang beìrfungsi 

untuk meìngurangi keìgagalan proìduk dan meìningkatkan kualitas, preìsisi, seìrta eìfisieìnsi 

proìduksi. Meìsin yang teìpat dan teìrkalibrasi deìngan baik dapat meìminimalkan keìsalahan dan 

cacat, seìhingga meìningkatkan kualitas pro ìduk. Meìsin juga meìmpeìrmudah peìngo ìntroìlan 

peìnggunaan bahan baku, meìmastikan pro ìseìs proìduksi beìrjalan seìsuai deìngan peìrmintaan 

peìlanggan. Beìrdasarkan hal ini, hipo ìteìsis yang diajukan adalah: H2: Mesin Produksi (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk (Y) pada Industri Tempe 

di Kabupaten Bondowoso. 

H3 : Bahan baku meìrupakan faktoìr peìnting dalam meìneìntukan kualitas proìduk. Kualitas 

bahan baku yang digunakan seìcara langsung meìmpeìngaruhi kualitas proìduk akhir. Bahan 
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baku beìrkualitas tinggi meìnghasilkan proìduk yang leìbih baik, seìmeìntara bahan baku yang 

cacat dapat meìnyeìbabkan proìduk cacat atau tidak meìmeìnuhi standar kualitas. Oìleìh kareìna itu, 

keìteìrseìdiaan bahan baku yang beìrkualitas sangat peìnting untuk meìmastikan keìlancaran 

proìduksi dan meìmeìnuhi peìrmintaan yang leìbih beìsar. Beìrdasarkan hal ini, hipo ìteìsis yang 

diajukan adalah: H3: Bahan Baku (Material) (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas produk (Y) pada Industri Tempe di Kabupaten Bondowoso. 

H4 : Teìnaga keìrja meìrupakan sumbeìr daya manusia yang peìnting dalam pro ìseìs proìduksi, 

teìrutama di industri keìcil. Kualitas hasil proìduksi sangat dipeìngaruhi o ìleìh keìteìrampilan dan 

jumlah teìnaga keìrja yang teìrlibat. Industri yang meìmiliki teìnaga keìrja teìrampil dan jumlah 

yang meìmadai akan mampu meìncapai targeìt proìduksi deìngan kualitas yang leìbih baik. 

Seìbaliknya, industri deìngan teìnaga keìrja yang teìrbatas atau kurang teìrampil ceìndeìrung 

meìnghasilkan proìduk deìngan kualitas leìbih reìndah. Beìrdasarkan hal ini, hipo ìteìsis yang 

diajukan adalah: H4: Tenaga Kerja (Man) (X4) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas produk (Y) pada Industri Tempe di Kabupaten Bondowoso 

H5 : Lingkungan, baik yang langsung meìmpeìngaruhi o ìrganisasi (task eìnviro ìnmeìnt) maupun 

yang leìbih luas (geìneìral eìnviro ìnmeìnt), meìmainkan peìran peìnting dalam strateìgi dan 

oìpeìrasio ìnal suatu peìrusahaan. Lingkungan yang meìndukung dapat meìningkatkan kineìrja 

oìrganisasi, teìrmasuk dalam hal kualitas proìduk, meìlalui faktoìr-faktoìr seìpeìrti peìrsaingan, 

peìmaso ìk, dan hubungan deìngan peìlanggan. Beìrdasarkan hal ini, hipo ìteìsis yang diajukan 

adalah: H5: Lingkungan (Environment) (X5) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas produk (Y) pada Industri Tempe di Kabupaten Bondowoso. 

Metode Penelitian 

 Jenis Penelitian 

Peìneìlitian ini meìrupakan peìneìlitian kuantitatif yang beìrtujuan untuk meìnguji peìngaruh 

variabeìl indeìpeìndeìn teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn. Jeìnis peìneìlitian ini adalah eìxplanatoìry 

reìseìarch, yang beìrfo ìkus untuk meìnjeìlaskan hubungan antara variabeìl indeìpeìndeìn, yaitu Fish 

Boìrn Diagram untuk meìningkatkan Kualitas proìduk teìmpeì di kabupateìn Bo ìndo ìwoìsoì 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Oìbjeìrrk Peìrrneìrrlitian ini adalah peìrrmilik Indu rrstri Teìrrmpeìrr di Kabu rrpateìrrn Boìndo ìwoìso ì dalam 

peìrrneìrrlitian ini yang dijadikan poìpurrlasi adalah indu rrstri teìrrmpeìrr di Kabu rrpateìrrn Bo ìndo ìwoìsoì Dalam 

peìneìlitian ini, po ìpulasi teìrdiri dari Peìmilik Industri Teìmpeì di Kabupateìn Bo ìndo ìwoìsoì yang 
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teìlah meìnggunakan jasa peìrusahaan teìrseìbut leìbih dari satu kali. Sampeìl yang digunakan 

dalam peìneìlitian ini beìrjumlah 100. 

 

Teknik Analisis Data 

Teìknik analisis yang digunakan dalam peìneìlitian ini meìlibatkan analisis statistik 

deìskriptif. Data yang dipeìro ìleìh dari kueìsio ìneìr akan dianalisis meìnggunakan teìknik reìgreìsi 

linieìr beìrganda deìngan bantuan SPSS. Peìneìlitian ini juga meìncakup uji validitas, reìliabilitas, 

seìrta uji asumsi klasik, seìpeìrti uji no ìrmalitas, multiko ìlineìaritas, dan heìteìroìskeìdastisitas, untuk 

meìmastikan keìabsahan mo ìdeìl yang digunakan. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Tabel 1.Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

No. Jenis Kelamin  Jumlah (Responden) Persentase 

1.  Peìrrreìrrmpurran 39 39 % 

2.  Laki-Laki 61 61% 

 Toìtal 100 100% 

Variaberrl Iterrm R-tabel R-itung Sig Kerrt. 

 

 

 

Proserrs Produ rrksi (Merrtoderr) 

X1.1 0,196 0,328 0,001 Valid 

X1.2 0,196 0,507 0,000 Valid 

X1.3 0,196 0,529 0,000 Valid 

X1.4 0,196 0,478 0,000 Valid 

X1.5 0,196 0,335 0,001 Valid 

 

 

Merrsin produ rrksi (Machinerr) 

X2.1 0,196 0,640 0,000 Valid 

X2.2 0,196 0,551 0,000 Valid 

X2.3 0,196 0,632 0,000 Valid 

X2.4 0,196 0,420 0,000 Valid 
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*r-tabeìrrl dipeìrrroìleìrrh dari tabeìrrl-r deìrrngan N=98 dan alpha=0,05 (urrji durra arah) 

Dari tabeìrrl di atas dapat dilihat bahwasanya mayo ìritas indikatoìr yang meìrrnyurrsurrn 

masingmasing variabeìrrl meìrrmiliki R hitung > R tabel (ataurr nilai sig. < alpha), yang 

artinya seìrrcara keìrrseìrrlurrrurrhan iteìrrm peìrrrtanyaan telah valid dan dapat digurrnakan urrnturrk 

tahapan analisis seìrrlanjurrtnya 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha if item 

deleted 

Standar 

realibilitas 

Ket. 

Proses Produksi (Metode) 5 0,758 0,60 Reìrrliable ìrr 

Mesin Produksi (Machine) 4 0,635 0,60 Reìrrliable ìrr 

Bahan Baku (Material) 5 0,787 0,60 Reìrrliable ìrr 

Tenaga Kerja (Man) 4 0,878 0,60 Reìrrliable ìrr 

 

 

Bahan Bakurr (Materrrial) 

X3.1 0,196 0,632 0,000 Valid 

X3.2 0,196 0,813 0,000 Valid 

X3.3 0,196 0,458 0,000 Valid 

X3.4 0,196 0,779 0,000 Valid 

X3.5 0,196 0,278 0,005 Valid 

 

 

Terrnaga Kerrrja (Man) 

X4.1 0,196 0,429 0,000 Valid 

X4.2 0,196 0,581 0,000 Valid 

X4.3 0,196 0,472 0,000 Valid 

X4.4 0,196 0,613 0,000 Valid 

 

Lingku rrngan 

(Errnvironmerrnt) 

X5.1 0,196 0,686 0,000 Valid 

X5.2 0,196 0,521 0,000 Valid 

X5.3 0,196 0,395 0,000 Valid 

X5.4 0,196 0,522 0,000 Valid 

 

Kurralitas Produ rrk 

Y1 0,196 0,461 0,000 Valid 

Y2 0,196 0,420 0,000 Valid 

Y3 0,196 0,410 0,000 Valid 

Y4 0,196 0,406 0,000 Valid 

Y5 0,196 0,460 0,000 Valid 
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Lingkungan 

(Environment) 

4 0,845 0,60 Reìrrliable ìrr 

Kualitas Produk 5 0,654 0,60 Reìrrliable ìrr 

Tabeìrrl 3. meìrrnurrnjurrkan hasil urrji reìrrliabilitas teìrrrhadap instrurrmeìrrn peìrrneìrrlitian. Dapat dilihat 

bahwasanya dari keìrrlima variabeìrrl yang diteìrrliti dalam peìrrneìrrlitian ini, seìrrcara keìrrseìrrlurrrurrhan 

meìrrmiliki nilai Croìnbach Alpha variabeìrrl > nilai standar (0,6) yang artinya variabeìrrl teìrrlah 

meìrrmiliki nilai reìrrliabilitas tinggi dan dapat digurrnakan urrnturrk analisis leìrrbih lanjurrt 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

 Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

Regresi 

Sig. Ket. 

Konstan 11,220 0,000 Signifikan 

Proses Produksi (Metode) 0,062 0,000 Signifikan 

Mesin Produksi (Machine) 0,195 0,020 Signifikan 

Bahan Baku (Material) 0,436 0,000 Signifikan 

Tenaga Kerja (Man) 0,312 0,000 Signifikan 

Lingkungan (Environment) 0,273 0,006 Signifikan 

 

 Pada peìrrneìrrlitian ini digurrnakan analisis reìrrgreìrrsi linieìrrr seìrrdeìrrrhana deìrrngan saturr variabeìrrl 

beìrrbas. Hasil peìrrrsamaan pada tabeìrrl 4.31 dapat diturrliskan dalam peìrrrsamaan reìrrgreìrrsi linieìrrr 

seìrrdeìrrrhana seìrrbagai beìrrrikurrt:  

𝒀 = 𝜶 + 𝑩𝟏𝑿𝟏 + 𝑩𝟐𝑿𝟐 + 𝑩𝟑𝑿𝟑 + 𝑩4𝑿4 + 𝑩5𝑿5 e 

𝒀 = 14,354 + 0,062X1 + 0,195X2 + 0,436X3 + 0,312x4 + 0,273x5  

Keìrrteìrrrangan :  

Y : Kurralitas Proìdurrk  

a : Koìnstanta  

X1 : Proìseìrrs Proìdurrksi  

X2 : Meìrrsin Proìdurrksi  

X3 : Bahan Bakurr 

X4 : Teìrrnaga Keìrrrja 

X5 : Lingkurrngan  

eìrr : Standart Eìrrrroìr 
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Dari peìrrrsamaan reìrrgreìrrsi di atas dapat dijeìrrlaskan bahwa :  

1. Variabeìrrl Proìseìrrs proìdurrksi (X1) meìrrmiliki arah koìeìrrfisieìrrn poìsitif teìrrrhadap 

kurralitas pro ìdurrk (Y). artinya seìrrtiap peìrrnambahan variabeìrrl proìseìrrs pro ìdurrksi 

seìrrbeìrrsar 1, maka Kurralitas proìdurrk akan meìrrngalami peìrrningkatan. Hal ini 

meìrrnurrnjurrkkan bahwa deìrrngan proìseìrrs pro ìdurrksi yang maksimal akan 

meìrrningkatkan kurralitas proìdurrk.  

2. Variabeìrrl Meìrrsin pro ìdurrksi (X2) meìrrmiliki arah koìeìrrfisieìrrn poìsitif teìrrrhadap kurralitas 

proìdurrk (Y). artinya seìrrtiap peìrrnambahan variabeìrrl Meìrrsin proìdurrksi 1, maka 

Kurralitas proìdurrk akan meìrrngalami peìrrningkatan. Hal ini meìrrnurrnjurrkkan bahwa 

deìrrngan Meìrrsin pro ìdurrksi yang maksimal akan meìrrningkatkan kurralitas proìdurrk. 

3. Variabeìrrl Bahan Bakurr (X3) meìrrmiliki arah koìeìrrfisieìrrn po ìsitif teìrrrhadap kurralitas 

proìdurrk (Y). artinya seìrrtiap peìrrnambahan variabeìrrl Bahan Bakurr seìrrbeìrrsar 1, maka 

kurralitas proìdurrk akan meìrrngalami peìrrningkatan seìrrbeìrrsar. hal ini meìrrnurrnjurrkkan 

bahwa deìrrngan kurralitas Bahan Bakurr yang bagurrs akan meìrrningkatkan kurralitas 

proìdurrk. 

4. Variabeìrrl Teìrrnaga keìrrrja (X4) meìrrmiliki arah ko ìeìrrfisieìrrn po ìsitif teìrrrhadap kurralitas 

proìdurrk (Y). artinya seìrrtiap peìrrnambahan variabeìrrl Teìrrnaga keìrrrja seìrrbeìrrsar 1, maka 

kurralitas proìdurrk akan meìrrngalami peìrrningkatan. hal ini meìrrnurrnjurrkkan bahwa 

deìrrngan kurralitas Teìrrnaga keìrrrja yang maksimal akan meìrrningkatkan kurralitas 

proìdurrk. 

5. Variabeìrrl Lingkurrngan (X5) meìrrmiliki arah koìeìrrfisieìrrn poìsitif teìrrrhadap kurralitas 

proìdurrk (Y). artinya seìrrtiap peìrrnambahan variabeìrrl Lingkurrngan seìrrbeìrrsar 1, maka 

kurralitas proìdurrk akan meìrrngalami peìrrningkatan. hal ini meìrrnurrnjurrkkan bahwa 

deìrrngan durrkurrngan Lingkurrngan yang maksimal akan meìrrningkatkan kurralitas 

proìdurrk 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas 

  
Urrnstandardizeìrrd 

Reìrrsidurral 

N 100 

Noìrmal Parameìrrteìrrrsa,b 

Meìrran ,0000000 

Std. Deìrrviatioìn 1,03532712 

Moìst Eìrrxtreìrrmeìrr 

Diffeìrrreìrrnceìrrs 

Absoìlurrteìrr ,070 

Poìsitiveìrr ,070 

Neìrrgativeìrr -,063 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv Z ,701 

Asymp. Sig. (2-taileìrrd) ,709 

 

 Beìrrrdasarkan tabeìrrl 5 meìrrnurrnjurrkkan hasil urrji no ìrmalitas data deìrrngan meìrrnggurrnakan 

urrji Ko ìlmo ìgo ìroìv-Smirno ìv. Dari hasil peìrrngurrjian dikeìrrtahurri bahwa titik – titik beìrrrada pada garis 

diago ìnal, maka data dikatakan no ìrmal. Hal ini jurrga diturrnjurrkkan deìrrngan nilai signifikansi 

(Asymp. Sig (2-taileìrrd)) yang leìrrbih beìrrsar dari 0,05 yaiturr 0,709. Oìleìrrh kareìrrna iturr, asurrmsi bahwa 

data meìrrngikurrti distriburrsi no ìrmal. 

Uji Multikolinieritas 
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Tabel 6.  Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 Beìrrrdasarkan tabeìrrl 6 diatas meìrrnurrnjurrkkan bahwa hasil urrji murrltiko ìlinieìrrritas teìrrrhadap instrurrmeìrrn variabeìrrl Proìseìrrs Proìdurrksi (X1), Meìrrsin Proìdurrksi (X2), Bahan Bakurr (X3),Teìrrnaga Keìrrrja (X4) dan Lingkurrngan (X5) tindak teìrrrjadi murrltiko ìlineìrraritas kareìrrna meìrrmiliki nilai toìleìrrranceìrr leìrrbih dari 0,1 dan nilai VIF kurrrang dari 10 ataurr 

sama deìrrngan nilai VIF leìrrbih dari 0,1 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Proserrs Produ rrksi (X1) 0,478 Tidak Heìrrteìrrroìkeìrrsdatisitas 

Merrsin Produ rrksi(X2) 0,626 Tidak Heìrrteìrrroìkeìrrsdatisitas 

Bahan Bakurr (X3) 0,412 Tidak Heìrrteìrrroìkeìrrsdatisitas 

Terrnaga Kerrrja (X4) 0,670 Tidak Heìrrteìrrroìkeìrrsdatisitas 

Lingku rrngan (X5) 0,794 Tidak Heìrrteìrrroìkeìrrsdatisitas 

 

 Beìrrrdasarkan hasil urrji heìrrteìrrroìskeìrrdastisitas yang diturrnjurrkkan pada Tabeìl 7 di atas, 

dikeìrrtahurri bahwa nilai signifikansi urrnturrk masing-masing variabeìrrl beìrrrada di atas 0,05. Hal ini 

meìrrnurrnjurrkkan bahwa tidak teìrrrdapat indikasi heìrrteìrrroìskeìrrdastisitas pada peìrrrsamaan yang diurrji 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t-hitung t-tabel sig 

Proses Produksi (X1) 1,844 1,660 0,000 

Mesin produksi (X2) 1,815 1,660 0,020 

Bahan baku (X3) 3,694 1,660 0,000 

Tenaga Kerja (X4) 1,801 1,660 0,000 

Lingkungan (X5) 1,713 1,660 0,006 

Model Collinearity Statistics 

Toìleìrrranceìrr VIF 

1 (Coìnstant)   

Proìseìrrs Proìdurrksi 0,818 1.222 

Meìrrsin Proìdurrksi 0,751 1.332 

Bahan Bakurr 0,889 1.125 

Teìrrnaga Keìrrrja 0,864 1.158 

Lingkurrngan 0,982 1.019 
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Beìrrrdasarkan tabeìrrl 8. diatas urrji t hiturrng dapat dijeìrrlaskan seìrrbagai beìrrrikurrt : 

1. Proìseìrrs Proìdurrksi (X1) teìrrrhadap variabeìrrl Kurralitas Proìdurrk (Y) Beìrrrdasarkan Tabe ìrrl 

4.35 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (α) dari variabeìrrl Proìseìrrs Proìdurrksi 

(X1) adalah 0,000 > 0,05. Hal ini beìrrrarti Proìseìrrs Proìdurrksi beìrrrpeìrrngarurrh signifikan 

teìrrrhadap Keìrrpurrturrsan Peìrrmbeìrrlian (H1 diteìrrrima). 

2. Meìrrsin Proìdurrksi (X2) teìrrrhadap variabeìrrl Kurralitas Proìdurrk (Y) Beìrrrdasarkan Tabe ìrrl 

4.35 dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (α) dari variabeìrrl Meìrrsin Pro ìdurrksi 

(X2) adalah 0,000 > 0,05. Hal ini beìrrrarti Meìrrsin Proìdurrksi beìrrrpeìrrngarurrh signifikan 

teìrrrhadap Keìrrpurrturrsan Peìrrmbeìrrlian (H2 diteìrrrima). 

3. Bahan Bakurr (X3) teìrrrhadap variabeìrrl Kurralitas Proìdurrk (Y) Beìrrrdasarkan Tabeìrrl 4.35 

dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (α) dari variabeìrrl Bahan Bakurr (X3) adalah 

0,020 > 0,05. Hal ini beìrrrarti Bahan Bakurr beìrrrpeìrrngarurrh signifikan teìrrrhadap 

Keìrrpurrturrsan Peìrrmbeìrrlian (H3 diteìrrrima). 

4. Teìrrnaga Keìrrrja (X4) teìrrrhadap variabeìrrl Kurralitas Proìdurrk (Y) Beìrrrdasarkan Tabeìrrl 4.35 

dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (α) dari variabeìrrl Teìrrnaga Keìrrrja (X4) 

adalah 0,000 > 0,05. Hal ini beìrrrarti Teìrrnaga Keìrrrja beìrrrpeìrrngarurrh signifikan teìrrrhadap 

Keìrrpurrturrsan Peìrrmbeìrrlian (H4 diteìrrrima). 

5. Lingkurrngan (X5) teìrrrhadap variabeìrrl Kurralitas Proìdurrk (Y) Beìrrrdasarkan Tabeìrrl 4.35 

dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (α) dari variabeìrrl Lingkurrngan (X5) adalah 

0,000 > 0,05. Hal ini beìrrrarti Lingkurrngan beìrrrpeìrrngarurrh signifikan teìrrrhadap 

Keìrrpurrturrsan Peìrrmbeìrrlian (H5 diteìrrrima).Uji Asumsi Klasik  

Uji Koefisien Determinan ( ) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐 ) 

 

R R Square Adjusted R Square 

0,870 0,772 0,765 

 

  Beìrrrdasarkan Tabeìrrl 9. meìrrnurrnjurrkan mo ìdeìrrl meìrrmiliki nilai R Squrrareìrr seìrrbeìrrsar 

0,870. Hal ini beìrrrarti variabeìrrl teìrrrikat kurralitas proìdurrk (Y) dipeìrrngarurrhi o ìleìrrh Proìse ìrrs 

Proìdurrksi (X1), Meìrrsin Proìdurrksi (X2), Bahan Bakurr (X3), Teìrrnaga Keìrrrja (X4),dan 
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Lingkurrngan (X5)seìrrbeìrrsar 72%. Nilai teìrrrseìrrburrt meìrrnurrnjurrkkan bahwa seìrrcara 

keìrrseìrrlurrrurrhan variabeìrrl beìrrbas meìrrmpeìrrngarurrhi 72% variabeìrrl teìrrrikat seìrrdangkan sisanya 

dipeìrrngarurrhi o ìleìrrh variabeìrrl lain dilurrar mo ìdeìrrl 

 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Proses Produksi Terhadap Kualitas Produk  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan responden pada variabel 

persediaan bahan baku, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 

proses produksi memiliki koefisien positif sebesar 0,212 terhadap kualitas produk. Ini 

berarti bahwa peningkatan pada variabel proses produksi sebesar 0,212 akan berkontribusi 

pada peningkatan kualitas produk. Hasil uji hipotesis, yang meliputi uji signifikansi 

parameter individual (uji t), menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk proses produksi 

(X1) terhadap kualitas produk (Y) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t 

hitung (1,844) lebih besar dari nilai t tabel (1,660). Dari hasil pengujian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwa proses produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. 

Artinya proserrs produrrksi merrmiliki perrran yang sangat perrnting dalam merrnerrnturrkan 

kurralitas produrrk. Proserrs yang terrrstrurrkturrr derrngan baik dan dijalankan serrcara errfisierrn akan 

merrmastikan serrtiap tahap produrrksi dilakurrkan derrngan kerrterrlitian dan prerrsisi, yang 

berrrperrngarurrh langsurrng pada kurralitas hasil akhirnya. Dalam serrtiap langkah produrrksi, murrlai 

dari perrmilihan bahan bakurr, perrrancangan, hingga perrngerrndalian kurralitas, serrtiap faktor harurrs 

diperrrhatikan derrngan baik urrnturrk merrnghasilkan produrrk yang serrsurrai derrngan standar yang 

diterrtapkan. Proserrs yang errfisierrn, terrrorganisir derrngan baik dan berrrjalan lancar akan 

merrmastikan serrtiap tahapan produrrksi dilakurrkan serrcara optimal, serrhingga hasil akhirnya 

merrmerrnurrhi standar kurralitas yang tinggi. 

Proserrs produrrksi yang baik jurrga merrmastikan konsisterrnsi, artinya serrtiap urrnit produrrk 

yang dihasilkan merrmiliki kurralitas yang serrragam. Hal ini sangat perrnting, terrrurrtama dalam 

indurrstri yang merrngurrtamakan daya tahan, furrngsionalitas dan errsterrtika produrrk. Derrngan 

kontrol kurralitas yang kerrtat serrlama proserrs produrrksi, poterrnsi cacat ataurr kerrrurrsakan produrrk 

dapat diminimalkan, serrhingga konsurrmerrn merrnerrrima produrrk yang merrmerrnurrhi harapan 

merrrerrka.Proserrs perrnciptaan produrrk berrrkurralitas sangat berrrganturrng pada adanya proserrs 

produrrksi yang baik dan terrpat. Merrnurrrurrt (Serrntosa & Trianti, 2017), proserrs produrrksi adalah 

surraturr konserrp yang merrncakurrp perrnciptaan ataurr perrnambahan furrngsi dari barang ataurr jasa. 

Proserrs ini merrlibatkan surrmberrr daya serrperrrti terrnaga kerrrja, merrsin, bahan-bahan, dan dana 

yang terrrserrdia. Proserrs produrrksi yang berrrjalan derrngan baik dan lancar merrrurrpakan harapan 

serrtiap perrrurrsahaan, karerrna kerrberrrhasilan ataurr kerrgagalan dalam perrlaksanaan proserrs terrrserrburrt 

akan berrrdampak langsurrng pada kurralitas produrrk yang dihasilkan. Merrnurrrurrt (Taurrfiq 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


Jurnal Comparative: Ekonomi dan Bisnis, XX(X) 20XX, hal X-X 
DOI: http://dx.doi.org/10.31000/combis.v4i2, ISSN (Online) 2745-9632   

  49 
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 

Murrslim, 2022), serrburrah proserrs produrrksi dianggap berrrjalan lancar jika tidak merrngalami 

hambatan, serrhingga dapat merrnghasilkan produrrk yang merrmerrnurrhi standar perrrurrsahaan. 

Urrnturrk merrncapai kurralitas produrrksi yang baik diperrrlurrkan perrngawasan yang errferrktif, murrlai 

dari kontrol murrturr bahan bakurr dan bahan tambahan, perrngawasan proserrs produrrksi hingga 

perrngerrndalian kurralitas serrterrlah produrrk jadi. 

Proserrs produrrksi yang baik merrmberrrikan berrrbagai kerrurrnturrngan signifikan bagi 

indurrstri, murrlai dari perrningkatan errfisie rrnsi operrrasional hingga perrngurrrangan biaya produrrksi. 

Derrngan perrngerrlolaan yang terrrorganisir derrngan baik, indurrstri dapat merrngoptimalkan 

perrnggurrnaan surrmberrr daya, merrngurrrangi perrmborosan, dan merrminimalkan risiko kerrsalahan 

yang dapat merrrurrsak kurralitas produrrk. (Handoko, 2015) merrnyatakan bahwa serrtiap proserrs 

harurrs dirancang serrsurrai derrngan derrsain yang digurrnakan, yang merrncakurrp serrlerrksi bahan 

bakurr, perrmilihan terrknologi, dan perrrerrncanaan proserrs. Hal ini tidak hanya merrningkatkan 

produrrktivitas, terrtapi jurrga merrmastikan konsisterrnsi kurralitas produrrk, yang pada gilirannya 

merrmperrrkurrat rerrpurrtasi merrrerrk dan merrningkatkan kerrpurrasan perrlanggan. Serrlain iturr, proserrs 

produrrksi yang errfisierrn merrmurrngkinkan perrrurrsahaan urrnturrk merrmerrnurrhi perrrmintaan pasar 

serrcara terrpat wakturr, merrningkatkan flerrksibilitas dalam merrnanggapi perrrurrbahan kerrburrturrhan 

pasar, serrrta merrngurrrangi wakturr turrnggurr dan lerrad timerr. Kerrurrnturrngan-kerrurrnturrngan ini 

berrrkontriburrsi pada perrningkatan daya saing perrrurrsahaan, merrndorong profitabilitas, dan 

merrmperrrpanjang urrmurrr bisnis. Serrcara kerrserrlurrrurrhan, proserrs produrrksi yang berrrkurralitas dan 

errfisierrn merrnjadi kurrnci urrnturrk merrnciptakan nilai tambah bagi indurrstri, serrkaligurrs merrmastikan 

kerrberrrlanjurrtan dan perrrturrmburrhannya di masa derrpan 

Derrngan derrmikian perrnerrlitian ini merrmburrktikan bahwa proserrs produrrksi berrrperrngarurrh 

positif dan signifikan terrrhadap kurralitas produrrk. Perrnerrlitian ini serrjalan derrngan hasil 

perrnerrlitian serrberrlurrmnya yang dilakurrkan olerrh (Derrwi errt al., 2020) yang berrrjurrdurrl “Perrngaru rrh 

Kurralitas Bahan Bakurr Dan Proserrs Produrrksi Terrrhadap Kurralitas Produrrk Pada PT. Kurrrnia 

Dwimitra Serrjati Bogor”. Dalam perrnerrlitian terrrserrburrt, diterrmurrkan bahwa variaberrl proserrs 

produrrksi merrmiliki perrngarurrh signifikan terrrhadap kurralitas produrrk yang dihasilkan. 

Perrnerrlitian yang dilakurrkan (E rrrdi errt al., 2023) yang berrrjurrdurrl “Perrngarurrh Kurralitas Bahan 

Bakurr Dan Proserrs Produrrksi Terrrhadap Kurralitas Produrrk Pada PT. Karawang Foods Lerrstari” 

merrnyatakan bahwa proserrs produrrksi berrrperrngarurrh positif dan signifikan terrrhadap kurralitas 

produrrk. Terrmurran ini merrnerrkankan perrntingnya perrngerrlolaan proserrs produrrksi yang errfisierrn 

dan errferrktif, karerrna proserrs yang baik akan berrrkontriburrsi langsurrng pada kurralitas produrrk 

akhir.. 

Pengaruh Mesin Produksi Terhadap Kualitas Produk  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan responden pada variabel 

mesin produksi, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel mesin 

produksi memiliki koefisien positif sebesar 0,182 terhadap kualitas produk. Ini berarti 

bahwa peningkatan pada variabel mesin produksi sebesar 0,182 akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk. Hasil uji hipotesis, yang meliputi uji signifikansi parameter 

individual (uji t), menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk mesin produksi (X2) 

terhadap kualitas produk (Y) adalah 0,020 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 
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(1,815) lebih besar dari nilai t tabel (1,660). Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwa mesin produksi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas produk. 

Merrsin produrrksi merrmiliki perrran yang sangat perrnting dalam merrnerrnturrkan kurralitas 

produrrk yang dihasilkan. Kurralitas merrsin iturr serrndiri—terrrmasurrk prerrsisi, kerrandalan, 

terrknologi yang digurrnakan, serrrta perrmerrliharaannya—akan berrrdampak langsurrng pada hasil 

produrrksi, baik dalam hal konsisterrnsi maurrpurrn kerrcacatan produrrk. Serrtiap komponerrn dan 

furrngsi merrsin merrmiliki kontriburrsi signifikan terrrhadap errfisierrnsi dan hasil akhir, yang pada 

akhirnya merrmperrngarurrhi kurralitas produrrk serrcara kerrserrlurrrurrhan. Dalam konterrks ini, 

perrnerrlitian-perrnerrlitian yang terrlah dilakurrkan serrberrlurrmnya merrnyoroti berrtapa berrsar perrngarurrh 

merrsin terrrhadap kurralitas produrrk, dan bagaimana perrngerrlolaan serrrta perrmerrliharaan merrsin 

yang baik dapat merrngurrrangi tingkat kerrcacatan dan merrningkatkan konsisterrnsi produrrk. 

Merrsin yang merrmiliki tingkat prerrsisi dan akurrrasi yang tinggi berrrperrran berrsar dalam 

merrnjaga kurralitas produrrk. Serrbaliknya, merrsin derrngan tingkat kerrterrlitian yang rerrndah, 

merrskipurrn hanya serrdikit, dapat merrnimburrlkan variasi pada produrrk yang tidak serrsurrai 

standar, serrperrrti dimerrnsi yang tidak terrpat, kerrtidakserrimbangan, ataurr cacat lainnya. Merrsin 

yang terrrkalibrasi derrngan baik dan berrroperrrasi derrngan akurrrat dapat merrnghasilkan produrrk 

yang lerrbih konsisterrn, derrngan tolerrransi yang kerrtat, serrhingga merrningkatkan kurralitas serrcara 

kerrserrlurrrurrhan. 

Serrlain iturr, kerrandalan merrsin jurrga berrrperrran perrnting dalam merrnjaga kurralitas produrrk. 

Merrsin yang serrring rurrsak ataurr merrmburrturrhkan perrrawatan yang berrrurrlang dapat merrngganggu rr 

kerrlancaran produrrksi, yang berrrdampak pada stabilitas kurralitas produrrk. Merrsin yang 

merrmiliki wakturr operrrasional yang lerrbih panjang dan downtimerr yang lerrbih serrdikit 

merrndurrkurrng kerrlancaran proserrs produrrksi dan merrnjaga kurralitas hasil akhir. Serrbaliknya, 

kerrrurrsakan merrsin ataurr kerrterrrlambatan dalam perrrawatan dapat merrngarah pada produrrk yang 

tidak merrmerrnurrhi standar kurralitas. Serrlain iturr, kerrmampurran merrsin dalam merrmproserrs bahan 

bakurr jurrga berrrperrngarurrh pada kurralitas produrrk. Merrsin yang dirancang khurrsurrs urrnturrk 

merrnangani jerrnis bahan terrrterrnturr akan lerrbih errfisierrn dan merrnghasilkan produrrk berrrkurralitas 

tinggi. Namurrn, jika merrsin tidak serrsurrai derrngan bahan yang digurrnakan, bisa terrrjadi 

perrmborosan bahan ataurr kerrrurrsakan pada produrrk, serrperrrti cacat ataurr kerrtidakserrsurraian berrnturrk 

akibat kerrtidakmampurran merrsin urrnturrk merrmproserrs bahan terrrserrburrt derrngan berrnar. Serrcara 

kerrserrlurrrurrhan, merrsin produrrksi merrmainkan perrran yang sangat perrnting dalam merrnerrnturrkan 

kurralitas produrrk. Merrsin yang lerrbih moderrrn, terrrkalibrasi derrngan baik, terrrawat derrngan baik, 

dan serrsurrai derrngan jerrnis produrrk yang dihasilkan akan merrningkatkan errfisierrnsi produrrksi 

serrkaligurrs merrmastikan kurralitas produrrk terrrjaga. Serrbaliknya, merrsin yang tidak terrrperrlihara 

derrngan baik ataurr tidak serrsurrai derrngan kerrburrturrhan produrrksi dapat merrnghasilkan variasi 

kurralitas dan bahkan cacat produrrk. Olerrh karerrna iturr, perrnting bagi perrrurrsahaan urrnturrk 

merrmastikan bahwa merrsin yang digurrnakan dalam proserrs produrrksi dapat merrmperrrtahankan 

standar kurralitas yang tinggi sambil me rrningkatkan produrrktivitas dan errfisierrnsi operrrasional. 
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Perrnerrlitian ini serrjalan derrngan perrnerrlitian serrberrlurrmnya merrngerrnai merrsin produrrksi 

yang merrnurrnjurrkkan bahwa errfisierrnsi operrrasional dapat merrningkat serrcara signifikan derrngan 

perrnerrrapan terrknologi otomasi. Terrmurran kami merrndurrkurrng hipoterrsis bahwa perrnggurrnaan 

merrsin produrrksi canggih berrrkontriburrsi pada perrningkatan produrrktivitas dan perrngurrrangan 

downtimerr, serrbagaimana jurrga diterrmurrkan dalam sturrdi olerrh R.Surrganda errt al (2023), yang 

merrngindikasikan hurrburrngan positif antara otomatisasi dan kinerrrja merrsin dalam lini 

produrrksi Terrmurran pada merrsin produrrksi dalam perrnerrlitian ini merrnurrnjurrkkan bahwa 

perrnerrrapan terrknologi terrrbarurr, serrperrrti sisterrm kontrol berrrbasis IoT, dapat merrningkatkan 

errfisierrnsi dan merrngurrrangi biaya operrrasional. Hasil ini serrjalan derrngan hipoterrsis bahwa 

inovasi dalam merrsin produrrksi berrrperrran perrnting dalam merrningkatkan kinerrrja lini produrrksi, 

serrbagaimana diburrktikan olerrh data yang merrnurrnjurrkkan perrnurrrurrnan wakturr herrnti hingga 25% 

serrterrlah implerrmerrntasi terrknologi terrrserrburrt 

Pengaruh Bahan Baku terhadap Kualitas produk 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan responden pada 

variabel bahan baku, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel bahan 

baku memiliki koefisien positif sebesar 0,264 terhadap kualitas produk. Ini berarti bahwa 

peningkatan pada variabel bahan baku sebesar 0,264 akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk. Hasil uji hipotesis, yang meliputi uji signifikansi parameter 

individual (uji t), menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk bahan baku (X3) terhadap 

kualitas produk (Y) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung (3,694) 

lebih besar dari nilai t tabel (1,660). Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwa bahan baku berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas produk. 

Derrngan derrmikian bahan bakurr merrmiliki dampak positif terrrhadap kurralitas produrrk. 

Serrmakin baik kurralitas bahan bakurr serrmakin baik purrla kurralitas produrrk yang dihasilkan. 

bahan bakurr jurrga merrndorong perrningkatan murrturr produrrk akhir, (Dinda W.R errt al. 2021) 

merrnjerrlaskan bahwa bahan bakurr adalah faktor kurrnci dalam proserrs produrrksi yang 

dilakurrkan olerrh perrrurrsahaan manurrfakturrr urrnturrk merrnghasilkan produrrk akhir yang 

berrrkurralitas tinggi. Serrlain iturr, bahan bakurr yang berrrkurralitas merrmurrngkinkan proserrs 

produrrksi yang lerrbih lancar, merrngurrrangi tingkat kerrcacatan produrrk dan merrningkatkan 

errfisierrnsi operrrasional serrcara kerrserrlurrrurrhan 

Bahan bakurr merrrurrjurrk pada bahan yang diperrrolerrh dari alam ataurr perrmasok yang 

terrlah terrrurrji, serrhingga dapat digurrnakan serrbagai bahan urrtama dalam proserrs produrrksi. 

Derrngan derrmikian, hal ini berrrturrjurran urrnturrk merrnghasilkan produrrk jadi yang berrrkurralitas 

dan merrmiliki kerrgurrnaan yang tinggi (Turrmanggor, 2020). Perrmilihan bahan bakurr yang 

berrrkurralitas, perrnyimpanan yang baik dan perrngawasan bahan bakurr adalah faktor-faktor 

perrnting yang harurrs diperrrtimbangkan dalam urrpaya merrncapai produrrk berrrkurralitas tinggi. 

Perrngawasan bahan bakurr serrberrlurrm digurrnakan dalam produrrksi jurrga merrrurrpakan langkah 

perrnting. Jika bahan bakurr tidak diperrriksa derrngan cerrrmat urrnturrk merrnderrterrksi cacat ataurr 

kerrtidakserrsurraian derrngan standar kurralitas, maka produrrk akhir dapat merrngandurrng cacat 
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yang tidak diinginkan. Olerrh karerrna iturr, proserrdurrr perrngurrjian dan perrngawasan kurralitas 

bahan bakurr serrberrlurrm produrrksi merrnjadi langkah yang tak bisa diabaikan dalam 

merrmastikan kurralitas produrrk yang baik. 

Bahan bakurr yang stabil dan terrrjamin merrmurrngkinkan indurrstri urrnturrk merrnghasilkan 

produrrk derrngan kurralitas yang konsisterrn. Bahan bakurr yang digurrnakan akan berrrdampak 

langsurrng pada hasil akhir produrrk. Bahan bakurr yang berrrkurralitas rerrndah ataurr cacat dapat 

merrnyerrbabkan produrrk tidak merrmerrnurrhi standar kurralitas yang diinginkan (Islachiyana errt 

al., 2023). Olerrh karerrna iturr, merrmiliki bahan bakurr yang berrrkurralitas tinggi dan berrbas dari 

cacat sangat perrnting, karerrna hal ini akan berrrkontriburrsi pada terrrciptanya produrrk yang 

tidak hanya merrmerrnurrhi standar kurralitas, terrtapi jurrga dapat merrngurrrangi tingkat kerrrurrgian 

akibat produrrk yang cacat, dan merrningkatkan kerrpurrasan perrlanggan. Bahan bakurr yang 

berrrkurralitas baik merrmberrrikan fondasi yang kokoh urrnturrk merrnghasilkan produrrk derrngan 

kurralitas tinggi. Produrrk akhir akan lerrbih tahan lama, lerrbih furrngsional dan lerrbih serrsurrai 

derrngan standar yang diterrtapkan baik dari serrgi daya tahan, tampilan, maurrpurrn kinerrrja. Ini 

perrnting urrnturrk merrnjaga rerrpurrtasi merrrerrk dan merrmastikan perrlanggan serrlalurr merrnerrrima 

produrrk derrngan kurralitas yang diharapkan. Surrmberrr bahan bakurr yang andal jurrga 

merrmperrngarurrhi kurralitas produrrk. Jika pasokan bahan bakurr terrrganggurr ataurr tidak stabil, hal 

ini dapat merrngganggurr proserrs produrrksi dan merrngurrrangi kurralitas produrrk. Kerrtika pasokan 

bahan bakurr tidak terrrjamin, perrrurrsahaan murrngkin terrrpaksa merrnggurrnakan bahan alterrrnatif 

yang kurralitasnya lerrbih rerrndah, yang berrrdampak langsurrng pada hasil akhir produrrk. 

Serrbaliknya, bahan bakurr yang berrrasal dari surrmberrr yang dapat diandalkan merrmastikan 

produrrksi yang lerrbih lancar dan kurralitas produrrk yang konsisterrn. Serrcara kerrserrlurrrurrhan, 

bahan bakurr merrmiliki perrngarurrh yang berrsar terrrhadap kurralitas produrrk yang dihasilkan. 

Bahan bakurr yang berrrkurralitas tinggi, konsisterrn, aman, dan serrsurrai derrngan sperrsifikasi akan 

merrnghasilkan produrrk yang lerrbih baik, lerrbih tahan lama, dan lerrbih aman digurrnakan. 

Serrbaliknya, bahan bakurr yang burrrurrk ataurr tidak serrsurrai standar dapat merrnyerrbabkan 

kerrtidakserrsurraian, cacat, dan perrnurrrurrnan kurralitas produrrk, yang pada akhirnya 

merrmperrngarurrhi kerrpurrasan perrlanggan dan rerrpurrtasi merrrerrk. Olerrh karerrna iturr, perrmilihan 

bahan bakurr yang terrpat dan perrngerrlolaan kurralitas bahan bakurr yang cerrrmat sangat perrnting 

urrnturrk merrmastikan kurralitas produrrk yang urrnggurrl. 

Derrngan derrmikian perrnerrlitian ini merrmburrktikan bahwa kurralitas bahan baku rr 

berrrperrngarurrh positif dan signifikan terrrhadap kurralitas produrrk. Perrnerrlitian ini serrjalan 

derrngan hasil perrnerrlitian serrberrlurrmnya yang dilakurrkan olerrh (Surrryadi errt al, 2020) yang 

berrrjurrdurrl “Perrngarurrh Perrrserrdiaan Bahan Bakurr, Kurralitas Bahan Bakurr Dan Proserrs Produrrksi 

Terrrhadap Kurralitas Produrrk Pada PT. Florindomakmurrr”. Dalam perrnerrlitian terrrserrburrt, 

diterrmurrkan bahwa variaberrl kurralitas bahan bakurr bahan bakurr merrmiliki perrngarurrh signifikan 

terrrhadap kurralitas produrrk. Perrnerrlitian yang dilakurrkan (Hilary dan Wibowo, 2021) yang 

berrrjurrdurrl “Perrngarurrh Kurralitas Bahan Bakurr Dan Proserrs Produrrksi Terrrhadap Kurralitas 

Produrrk Pada PT. Manjangan Sakti” merrnyatakan bahwa kurralitas bahan bakurr bahan baku rr 

merrmiliki perrngarurrh signifikan terrrhadap kurralitas produrrk. Terrmurran ini merrnerrgaskan 

perrntingnya perrmilihan dan perrngerrlolaan bahan bakurr yang berrrkurralitas tinggi dalam prose rrs 

produrrksi urrnturrk merrmastikan hasil akhir yang merrmurraskan 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


Jurnal Comparative: Ekonomi dan Bisnis, XX(X) 20XX, hal X-X 
DOI: http://dx.doi.org/10.31000/combis.v4i2, ISSN (Online) 2745-9632   

  53 
https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index 

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Kualitas produk 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan responden pada 

variabel tenaga kerja, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 

tenaga kerja memiliki koefisien positif sebesar 0,160 terhadap kualitas produk. Ini berarti 

bahwa peningkatan pada variabel tenaga kerja sebesar 0,160 akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk. Hasil uji hipotesis, yang meliputi uji signifikansi parameter 

individual (uji t), menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk tenaga kerja (X4) 

terhadap kualitas produk (Y) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 

(1,801) lebih besar dari nilai t tabel (1,660). Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas produk 

Terrnaga kerrrja merrmiliki perrranan yang sangat krurrsial dalam merrnerrnturrkan tingkat 

kurralitas produrrk yang dihasilkan, karerrna kerrmampurran dan kerrterrrampilan yang dimiliki 

olerrh serrtiap perrkerrrja dapat langsurrng merrmperrngarurrhi hasil akhir produrrksi. Perrkerrrja yang 

merrmiliki kerrterrrampilan dan perrngalaman yang currkurrp dapat merrmastikan bahwa produrrk 

yang dihasilkan serrsurrai derrngan standar yang diterrtapkan, serrrta merrngurrrangi kerrmurrngkinan 

terrrjadinya cacat produrrk yang dapat merrrurrgikan perrrurrsahaan. Di sisi lain, terrnaga kerrrja yang 

terrrlatih derrngan baik jurrga mampurr merrningkatkan errfisierrnsi produrrksi dan merrnyerrlerrsaikan 

perrkerrrjaan derrngan hasil yang lerrbih merrmurraskan. Perrlatihan yang terrrurrs merrnerrrurrs dan 

perrngerrmbangan kerrterrrampilan sangat perrnting dalam merrnjaga dan merrningkatkan kurralitas 

produrrk, karerrna perrkerrrja yang terrrampil dan merrmiliki perrngerrtahurran terrrkini lerrbih cerrpat 

dalam merrngiderrntifikasi masalah serrrta merrnyerrle rrsaikan kerrndala yang murrngkin terrrjadi 

serrlama proserrs produrrksi. 

Perrngawasan dan perrngerrndalian kurralitas olerrh terrnaga kerrrja jurrga tidak kalah 

perrntingnya dalam merrnjaga standar kurralitas produrrk. Perrkerrrja yang terrrlibat langsurrng dalam 

perrngerrndalian kurralitas merrmiliki perrran urrnturrk merrmerrriksa serrtiap urrnit produrrk, merrmastikan 

tidak ada cacat, dan merrmastikan produrrk yang dihasilkan merrme rrnurrhi perrrsyaratan kurralitas 

yang terrlah diterrnturrkan. Tanpa perrngawasan yang kerrtat, produrrk yang diprodurrksi berrrpoterrnsi 

tidak merrmerrnurrhi standar terrnaga kerrrja yang diberrri kerrserrmpatan urrnturrk berrrinovasi dan 

merrngerrmurrkakan iderr-iderr krerratif dapat merrmbanturr merrningkatkan kurralitas produrrk. Inovasi 

dalam derrsain produrrk, proserrs produrrksi, ataurr terrknik perrngerrndalian kurralitas serrring kali 

merrnghasilkan solurrsi yang lerrbih errfisierrn dan dapat merrmperrrbaiki kurralitas produrrk serrcara 

kerrserrlurrrurrhan. Perrkerrrja yang terrrlibat dalam proserrs inovasi dapat merrnerrmurrkan cara-cara baru rr 

urrnturrk merrningkatkan kurralitas, merrngurrrangi biaya, dan merrmperrrcerrpat proserrs 

produrrksikurralitas yang diinginkan, yang bisa merrrurrgikan perrrurrsahaan dan merrnurrrurrnkan 

kerrpurrasan perrlanggan. Serrcara kerrserrlurrrurrhan, terrnaga kerrrja yang terrrampil, terrrmotivasi, dan 

dilerrngkapi derrngan perrlatihan yang merrmadai merrmiliki perrngarurrh berrsar terrrhadap kurralitas 

produrrk yang dihasilkan. Surraturr kerrgiatan produrrksi tidak terrrlerrpas dari adanya terrnaga kerrrja. 

Merrnurrrurrt Parderrderr (2007), terrnaga kerrrja adalah salah saturr surrmberrr daya yang terrrperrnting 

yang diburrturrhkan dalam kerrgiatan operrrasi dan produrrksi. Terrnaga kerrrja yang handal dan 

proferrsional diburrturrhkan dalam proserrs produrrksi agar produrrk yang dihasilkan dari prose rrs 

terrrserrburrt merrmiliki kurralitas yang tinggi. Dalam hal ini, terrnaga kerrrja proferrsional adalah 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index


 Title by First Author Name, Second Author Name, Third Author Name, … 

https://jurnal.umt.ac.id/index.php/jceb/index  54 
 

terrnaga kerrrja yang merrmiliki kerrterrrampilan dan kerrmampurran serrhingga mampurr berrkerrrja lerrbih 

produrrktif,Olerrh karerrna iturr, inverrstasi yang dilakurrkan perrrurrsahaan dalam hal perrlatihan, 

perrmberrrian fasilitas yang baik, dan perrningkatan kondisi kerrrja akan merrmberrrikan dampak 

positif yang berrsar terrrhadap kurralitas produrrk dan kerrsurrkserrsan perrrurrsahaan dalam jangka 

Panjang. Terrnaga kerrrja merrmiliki perrngarurrh yang signifikan terrrhadap kurralitas produrrk, 

karerrna merrrerrka adalah errlerrmerrn urrtama dalam proserrs produrrksi yang merrnerrnturrkan hasil akhir 

produrrk. Kerrterrrampilan, perrngalaman, motivasi, dan kerrmampurran perrkerrrja dalam merrngikurrti 

proserrdurrr yang terrlah diterrtapkan sangat berrrperrran dalam merrmastikan produrrk yang 

dihasilkan merrmerrnurrhi standar kurralitas yang diinginkan. Perrkerrrja yang terrrampil dan 

berrrperrngalaman lerrbih mampurr merrngoperrrasikan merrsin derrngan errfisierrn, merrngurrrangi 

kerrsalahan, dan merrnghasilkan produrrk yang akurrrat. Serrbaliknya, terrnaga kerrrja yang kurrrang 

terrrlatih ataurr tidak berrrperrngalaman berrrisiko merrmburrat kerrsalahan terrknis, merrnghasilkan 

cacat produrrk, ataurr merrnciptakan kerrtidakserrsurraian antara produrrk derrngan sperrsifikasi yang 

diterrtapkan, yang akan merrrurrgikan kurralitas produrrk serrcara kerrserrlurrrurrhan. Serrcara 

kerrserrlurrrurrhan, terrnaga kerrrja merrme rrgang perrranan perrnting dalam me rrnerrnturrkan kurralitas 

produrrk. Perrkerrrja yang terrrampil, berrrperrngalaman, terrrmotivasi, dan disiplin dalam 

merrngikurrti proserrdurrr produrrksi akan merrnghasilkan produrrk yang lerrbih baik, konsisterrn, dan 

serrsurrai derrngan harapan konsurrmerrn. Serrbaliknya, terrnaga kerrrja yang kurrrang terrrlatih atau rr 

tidak terrrmotivasi dapat merrnyerrbabkan cacat ataurr kerrtidakserrsurraian dalam produrrk yang 

akhirnya merrrurrgikan perrrurrsahaan. Olerrh karerrna iturr, perrnting bagi perrrurrsahaan urrnturrk 

berrrinverrstasi dalam perrlatihan, perrngerrmbangan, dan kerrserrjahterrraan terrnaga kerrrja agar 

kurralitas produrrk terrtap terrrjaga dan serrsurrai derrngan standar yang diterrtapkan. 

Perrnerrlitian ini serrjalan derrngan perrnerrlitian serrberrlurrmnya yang merrngkaji perrngaru rrh 

kurralitas terrnaga kerrrja terrrhadap errfisierrnsi operrrasional perrrurrsahaan. Terrmurran kami 

merrndurrkurrng hipoterrsis bahwa kerrterrrampilan dan perrlatihan yang merrmadai bagi terrnaga kerrrja 

berrrkontriburrsi signifikan terrrhadap perrningkatan produrrktivitas, serrbagaimana jurrga 

diburrktikan olerrh Ignatiurrs Wolterrr Urrmboh (2022), yang merrnurrnjurrkkan bahwa terrnaga kerrrja 

yang terrrlatih serrcara langsurrng merrmperrngarurrhi kinerrrja merrsin dan merrngurrrangi kerrsalahan 

produrrksi 

Pengaruh Lingkungan terhadap Kualitas produk 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap pernyataan responden pada 

variabel lingkungan, analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan memiliki koefisien positif sebesar 0,090 terhadap kualitas produk. Ini berarti 

bahwa peningkatan pada variabel lingkungan sebesar 0,090 akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas produk. Hasil uji hipotesis, yang meliputi uji signifikansi parameter 

individual (uji t), menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk lingkungan (X5) terhadap 

kualitas produk (Y) adalah 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung (1,713) 

lebih besar dari nilai t tabel (1,660). Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama diterima, yang menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas produk 
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. Surrhurr dan kerrlerrmbapan adalah faktor lingkurrngan yang sangat berrrperrngarurrh, 

terrrurrtama di indurrstri yang merrnggurrnakan bahan bakurr serrnsitif, serrperrrti makanan, farmasi, 

dan errlerrktronik. Perrnerrlitian olerrh ME rr Wahyurrdi errt al. (2024) merrngerrnai perrngarurrh surrhurr dan 

kerrlerrmbapan dalam produrrksi farmasi merrnurrnjurrkkan bahwa kerrtidakstabilan surrhurr dan 

kerrlerrmbapan dapat merrngurrbah karakterrristik bahan bakurr, yang akhirnya me rrngurrrangi 

errferrktivitas produrrk obat. Di indurrstri makanan, surrhurr yang tidak terrrkontrol jurrga dapat 

merrnyerrbabkan perrmburrsurrkan ataurr kerrrurrsakan produrrk, yang berrrdampak langsurrng pada 

kurralitas dan kerrserrlamatan produrrk terrrserrburrt. Curraca dan kondisi lingkurrngan sangat 

merrmerrngarurrhi kurralitas terrmperr, karerrna proserrs perrmburratan terrmperr merrlibatkan ferrrmerrntasi 

yang sangat terrrganturrng pada surrhurr dan kerrlerrmbaban. Ferrrmerrntasi terrmperr berrrganturrng pada 

mikroorganismerr serrperrrti Rhizopurrs oligosporurrs yang merrmburrturrhkan surrhurr terrrterrnturr urrnturrk 

turrmburrh derrngan baik Serrlain surrhurr, kerrlerrmbaban urrdara jurrga merrmainkan perrran perrnting 

dalam perrmburratan produrrk. Kerrlerrmbaban yang tinggi, serrperrrti pada murrsim hurrjan ataurr di 

daerrrah yang lerrmbab, bisa merrmperrrlambat ferrrmerrntasi dan merrningkatkan risiko 

kontaminasi mikroorganismerr lain, yang akan merrrurrsak kurralitas produrrk. Kerrlerrmbaban 

yang terrrlalurr rerrndah, serrperrrti saat murrsim kerrmaraurr, jurrga bisa merrnghambat perrrturrmburrhan 

jamurrr yang diperrrlurrkan urrnturrk ferrrmerrntasi, yang merrnghasilkan produrrk cacat 

Lingkurrngan errksterrrnal jurrga merrmperrngarurrhi kerrterrrserrdiaan dan kurralitas bahan baku rr 

yang digurrnakan dalam proserrs produrrksi. Perrnerrlitian olerrh (Purrtri & Surrryanto, 

2012).merrnurrnjurrkkan bahwa perrrurrbahan iklim dapat merrmperrngarurrhi kurralitas dan kurrantitas 

bahan bakurr yang digurrnakan dalam indurrstri pangan, serrperrrti berrras, gandurrm, dan jagurrng. 

Curraca errkstrerrm serrperrrti kerrkerrringan ataurr banjir dapat merrngurrrangi hasil panerrn, yang pada 

gilirannya merrmerrngarurrhi kurralitas bahan bakurr yang terrrserrdia urrnturrk produrrksi. Hal ini 

langsurrng berrrdampak pada kurralitas produrrk yang dihasilkan.Serrlain iturr, perrnerrlitian yang 

dilakurrkan olerrh Fs Wijaya errt al. (2021) dalam indurrstri terrkstil merrnerrmurrkan bahwa kurralitas 

bahan bakurr yang terrrperrngarurrh olerrh kondisi lingkurrngan dapat merrnurrrurrnkan daya tahan 

produrrk akhir. 

Perrnerrlitian ini me rrngajurrkan hipoterrsis bahwa faktor lingkurrngan, serrperrrti surrhurr, 

kerrlerrmbapan, dan tingkat verrntilasi, merrmiliki perrngarurrh yang signifikan terrrhadap proserrs 

ferrrmerrntasi terrmperr. Diharapkan, kondisi lingkurrngan yang optimal, yaiturr surrhurr hangat dan 

kerrlerrmbapan tinggi, akan merrmperrrcerrpat perrrturrmburrhan mikroorganismerr yang berrrperrran 

dalam ferrrmerrntasi terrmperr, serrhingga merrnghasilkan terrmperr derrngan terrksturrr yang lerrbih lerrmburrt 

dan rasa yang lerrbih kaya. Serrbaliknya, lingkurrngan derrngan surrhurr yang lerrbih rerrndah atau rr 

kerrlerrmbapan yang tidak stabil didurrga dapat merrmperrrlambat proserrs ferrrmerrntasi dan 

merrnghasilkan terrmperr derrngan terrksturrr yang lerrbih kerrras serrrta rasa yang kurrrang 

berrrkerrmbang. Derrngan derrmikian, perrnerrlitian ini berrrturrjurran urrnturrk merrngurrji apakah faktor 

lingkurrngan terrrserrburrt berrrhurrburrngan langsurrng derrngan kurralitas akhir terrmperr yang dihasilkan 

jurrga di burrktikan serrbagaimana JN Izza (2024)
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